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abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui hubungan peran 
kepemimpinan terhadap komitmen organisasi di Politeknik Madiun. 2) Untuk 
mengetahui hubungan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Politeknik Madiun. 3) Untuk mengetahui hubungan peran kepemimpinan 
terhadap komunikasi di Politeknik Madiun. 4) Untuk mengetahui hubungan 
komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. 5) Untuk 
mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan komunikasi pada hubungan 
peran kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. 
Sesuai tujuan yang ingin dicapai, yaitu menjelaskan hubungan dan pengaruh 
beberapa variabel yang sudah ditetapkan, maka penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Penjelasan (Explanatory Research ), yaitu menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesa. 
Populasi penelitian ini adalah dosen dan karyawan Politeknik Madiun. Sampel 
yang diambil 83 orang dengan menggunakan teknik random sampling. Alat 
pengumpul data utama menggunakan kuesioner yang dikembangkan sendiri 
oleh peneliti dan diuji validitas dan reliabilitas guna memenuhi syarat alat ukur 
yang baik. Alat analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis dala m 
penelitian ini menggunakan Path Regresion Analysis dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 21.0 for Windows. Hasil penelitian ini menyimpulkan : 1) 
Terdapat hubungan positif peran kepemimpinan terhadap komitmen organisasi 
di Politeknik Madiun. 2) Terdapat hubungan positif komitmen organisasi 
terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. 3) Terdapat hubungan 
positif peran kepemimpinan terhadap komunikasi di Politeknik Madiun. 4) 
Terdapat hubungan positif komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Politeknik Madiun. 5) Terdapat pengaruh komitmen organisasi dan komunikasi 
pada hubungan peran kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Politeknik Madiun. 

 
Kata kunci: kepemimpinan, komitmen organisasi, komunikasi, kepuasan kerja  
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Abstract  

The purpose of this study is: 1) To determine the relationship of the role of 
leadership  on organizational commitment in Madiun  Polytechnic. 2) To determine 
the relationship of organizational commitment to employee satisfaction at the 
Polytechnic Madiun . 3) To determine the relationship  of the leadership role of 
communication in Madiun  Polytechnic. 4) To determine the relationship of 
communication on job satisfaction of employees in Madiun Polytechnic. 5) To 
determine the effect of organizational commitment and communication in 
relation to the role of leadership in the employee satisfaction Polytechnic 
Madiun . Appropriate objectives, namely to explain the relationship  and  influence 
of several variables that have been defined , the study is a Research Company 
(explanatory research), which  describes causal relationship between the study 
variables through hypothesis  testing. The population was Madiun Polytechnic 
faculty and staff. 83 samples taken  using random sampling  techniques. The main 
data collection tool using a questionnaire developed by the researchers and 
tested for validity and reliability in order to  qualify a good measuring tool. 
Analysis tools used to test this hypothesis using Regresion Path Analysis using 
SPSS 21.0 for Windows. Results of this study concluded : 1) There is a positive 
relationship role of leadership  on organizational commitment in  Madiun 
Polytechnic. 2) There is a positive relationship organizational commitment to 
employee satisfaction at the Polytechnic Madiun. 3) There is a positive 
relationship to the leadership  role of communication in  Madiun Polytechnic. 4) 
There is a positive relationship  communication on job satisfaction of employees in 
Madiun  Polytechnic. 5) There is the influence of organizational commitment and 
communication in  relation to the role of leadership in the employee satisfaction 
Polytechnic Madiun. 
 
Keywords : leadership , organizational commitment, communication, job 
satisfaction 
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Pendahuluan  

Sebagaimana diketahui bahwa tingkat keberhasilan suatu organisasi 

dapat dilihat dari kinerja organisasi atau institusi dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki. Suatu organisasi atau suatu institusi dengan kinerja yang baik akan 

mempunyai efektifitas dalam menangani sumber daya manusianya, menentukan 

sasaran yang harus dicapai baik secara individual maupun organisasional. 

Berangkat dari pernyataan di atas maka dalam suatu organisai seorang 

pemimpin, pegawai atau karyawan, memegang peranan yang sangat penting 

dalam menentukan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi.  

Karyawan merupakan salah satu modal pokok sebuah organisasi 

mencapai tujuan sehingga dalam hal ini penting kiranya untuk selalu menjaga 

hubungan atau suatu komitmen organisasional yang baik dan efektif di 

lingkungan kerja dan memperhatikan dan memenuhi keinginan karyawan, 

sehingga mereka merasa lebih diperhatikan, dilindungi dan dibantu dalam 

menyelesaikan segala persoalan yang ada dalam pekerjaan.  

Salah satu upaya untuk mewujudkannya hal tersebut di atas, yang baik 

adalah memberikan lingkungan kerja yang baik, sehingga dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan serta mengurangi tingkat absensi, dan masalah lain 

yang tidak diharapkan.  

Untuk itu diperlukan suatu proses kepemimpinan yang baik, dimana 

diketahui bahwa kepemimpinan pada dasarnya adalah proses kegiatan untuk 
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mempengaruhi orang lain dalam situasi tertentu agar mereka mau melakukan 

pekerjaan secara maksimum menuju suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sehingga untuk mencapai itu dibutuhkan suatu be ntuk komunikasi 

antara pimpinan dan bawahan yang terjalin dengan baik dan efektif, apalagi bila 

suatu institusi tersebut berkembang menuju arah yang semakin besar. Seorang 

pemimpin dapat memanfaatkan tenaga kerja sebaik-baiknya dengan cara 

mengadakan pende katan serta memenuhi keinginan dari para pekerja sehingga 

tenaga kerja merasa lebih diperhatikan, dilindungi dan dibantu dalam mengatasi 

segala masalah dan keluhan yang ada dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Sasaran penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah 

terciptanya kepuasan kerja karyawan yang lebih lanjut akan dapat meningkatnya 

kinerja. Kepuasan kerja para karyawan pada umumnya dapat tercermin dalam 

sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi 

ataupun ditugaskan ke padanya di lingkungan kerja. Sebaliknya apabila kepuasan 

kerja tidak tercapai maka akan berakibat buruk pada perusahaan atau suatu 

organisasi. Akibat buruk itu dapat berupa kemalasan, kemangkiran mogok kerja 

pergantian tenaga kerja dan akibat buruk lainnya yang dapat merugikan.  

Berkaitan uraian tersebut, studi yang dilakukan bertujuan untuk (1) 

mengetahui hubungan peran kepemimpinan terhadap komitmen organisasi di 

Politeknik Madiun, (2) mengetahui hubungan komitmen organisasi terhadap 

kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun (3) mengetahui hubungan peran 

kepemimpinan terhadap komunikasi di Politeknik Madiun, (4) mengetahui 
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hubungan komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun (5) 

mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan komunikasi pada hubungan 

peran kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. 

Metode Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu 

menjelaskan hubungan dan pengaruh beberapa variabel yang sudah ditetapkan, 

maka penelitian yang digunakan adalah “Penelitian Penjelasan (Explanatory 

Research), yaitu menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel 

penelitian melalui pengujian hipotesa” 

 Penelitian ini mengemukaan tentang variabel :  Peran Kepemimpinan (X) 

Adalah kegiatan kepemimpinan untuk mempengaruhi pegawainya agar mereka 

melakukan pekerjaan bersama menuju suatu tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu. Fungsi dari pemimpin  bisa dilihat dari : Memiliki visi 

mutu terpadu bagi institusi; Memiliki komitmen yang jelas terhadap proses 

peningkatan mutu; Mengkomunikasikan pesan mutu; Memastikan kebutuhan 

pelanggan menjadi pusat kebijakan dan praktik institusi; Mengarahkan 

perkembangan karyawan; Berhati-hati dengan tidak menyalahkan orang lain saat 

persoalan muncul tanpa bukti-bukti yang nyata, sebab kebanyakan persoalan 

yang muncul adalah hasil dari kebijakan inatitusi dan bukan kesalahan staf; 

Memimpin inovasi dalam institusi; Mampu memastikan bahwa strutur organisasi 

secara jelas telah mendefinisikan tanggung jawab dan mampu mempersiapkan 

delegasi yang tepat; Memiliki komitmen untuk menghilangkan rintangan, baik 
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yang bersifat organisasional maupun kultural; Membangun tim yang efeftif; dan 

Mengembangkan mekanisme yang tepat untuk mengawasi dan mengevaluasi 

kesuksesan. Komitmen Organisasi (Z1) Adalah sikap karyawan untuk tetap berada 

dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai -nilai dan 

tujuan organisasi. Dimensi dari  Komitmen Organisasi adalah Komitmen afektif 

(affective commitment) yaitu keterlibatan emosi pekerja terhadap organisasi,  

Komitmen berkesinambungan (continuance commitment) yaitu keterlibatan 

komitmen berdasarkan biaya yang dikeluarkan akibat keluarnya pekerja dari 

organisasi, Komitmen normatif (normative commitment) yaitu keterlibatan 

perasaan pekerja terhadap tugas-tugas yang ada di organisasi. Komunikasi (Z2) 

Adalah proses dua arah antara manajer ataupun pimpinan dan karyawan yang 

akhirnya menghasilkan informasi dan pengertian. Proses Komunikasi dipengaruhi 

oleh : Struktur Organisasi, Jaringan komunikasi, Jaringan informasi informal , 

Komunikasi dan lingkungan kerja. Variabel yang terakhir adalah Kepuasan kerja 

(Y) Adalah keadaan emosional yang menyenangkan maupun tidak 

menyenangkan dari karyawan dalam memandang pekerjaan mereka. Aspek yang 

terdapat dalam kepuasan kerja yaitu : Pekerjaan itu sendiri, Atasan (supervision), 

Teman sekerja (workers),  Promosi (promotion), Gaji atau upah (pay). Dimana 

keseluruhan dari indikator per variabel dituangkan dalam bentuk quesioner yang 

kemudian akan di analisis menggunakan bantuan Program SPSS.  

Hasil dan Pembahasan  
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 Serangkaian pengujian dilakukan dalam penelitian ini yaitu : Uji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

memiliki sebaran yang normal. Untuk menguji normalitas data dalam penelitian 

ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemudian untuk menerima atau menolak 

hipotesis dengan cara membandingkan p-value dengan taraf signifikansi (? ) 

sebesar 0,05. Jika p-value > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas dari Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Lampiran. Secara ringkas 

ditunjukkan tabel 1 berikut. 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data  

 
Variabel Kolmogorov-

Smirnov Test 
P value Ket. 

Peran Kepemimpinan 1,250 0,088 Normal 
Komitmen Organisasi  0,885 0,414 Normal 

Komunikasi 1,057 0,214 Normal 
Kepuasan kerja 0,667 0,765 Normal 

Sumber: Data primer diolah, 2013. 
 

Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa p-
value dari unstandardized resdiual lebih besar dari (p>0,05), sehingga 
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau 
memiliki sebaran data yang normal. 

 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 

antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Pengujian 

multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya Tolerance Value dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat 

pada Lampiran. Secara ringkas dapat ditunjukkan dalam tabel 2 berikut 
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Tabel 2 
Hasil Uji Multi kolinieritas 

 
Model Variabel VIF Ket. 

1 Kepemimpinan 1,436 Non Multikol 
 Komitmen Organisasi 1,436 Non Multikol 

2 Kepemimpinan 1,132 Non Multikol 
 Komunikasi 1,132 Non Multikol 

Sumber: Data primer diolah, 2013.  
 

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang 
memiliki nilai VIF kurang dari 10 (<10). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada gejala multikolinieritas dalam model regresi ganda ke-1 maupun model 
regresi ganda ke-2. 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah  dalam model 

regresi terjadi kesamaan varians (homoskedastisitas) dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Jika asumsi ini tidak dipenuhi, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser 

diperoleh hasil sebagai berikut (Perhitungan output SPSS lengkap pada 

Lampiran): 

Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Model Variabel ?-

value 
Sig  Ket. 

1 Kepemimpinan -0,202 0,067 Non Heterokedastisitas 
 Komitmen Organisasi -0,195 0,078 Non Heterokedastisitas 

2 Kepemimpinan -0,169 0,126 Non Heterokedastisitas 
 Komunikasi 0,068 0,540 Non Heterokedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2013.  
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Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas, karena nilai ? spearman  ditolak pada taraf signifikansi 5% 
(p>0,05), maka secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ganda model ke-1 maupun 
ke-2. 
 

Uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara anggota dari serangkaian obse rvasi yang terletak berderetan secara series 

dalam waktu (untuk data time series) atau korelasi antara tempat yang 

berdekatan (untuk data cross sectional). Untuk menguji adanya pengaruh 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan metode Durbin -Watson test. Sampel 

sebanyak 83 data dan variabel yang menjelaskan sebanyak 2 macam variabel, 

maka nilai D-W pada tingkat kepercayaan 5% adalah dL = 1,586 dan nilai dU = 

1,688, maka didapatkan nilai 4 – dL yaitu 4 – 1,586 = 2,414 dan 4 – dU yaitu 4 – 

1,688 = 2,312.  

Hasil perhitungan memperoleh nilai Durbin -Watson (D-W) untuk regresi ganda 

model ke-1 = 1,875 dan nilai Durbin -Watson (D-W) untuk regresi ganda model 

ke-2 = 2,119 (Lampiran output SPSS). Interpretasinya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4  

Hasil Uji Autokorelasi  

 

Model Uji Autokorelasi 
dU < dW < 4-dU 

Kesimpulan  

1 1,688 < 1,875 < 2,312  Non autokorelsi 
2 1,688 < 2,119 < 2,312  Non autokorelsi 

Sumber: Data diolah, 2013. 
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Hasil uji menunjukkan bahwa nilai D-W berada di daerah bebas autokorelasi, 
yaitu nilai dU < dW < 4-dU, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
gangguan autokorelasi dalam model regresi. 

 

Sedangkan Pengujian Hipotesis dilakukan dengan cara : Path Analysis 

Substruktur I : Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja  

Hubungan antar a variabel independent dengan variabel dependent dalam 

penelitian ini dituliskan dalam model sebagai berikut: 

Z1 = a + b1X1 + ei .........................................................................  (1) 

Y = a + b2.X1 + b3Z1 + e i  ..............................................................  (2) 

Keterangan : 

Y  :  Kepuasan Kerja  

a  :  konstanta 

b1 …b3  :  koefisien regresi variabel independen 

X1  :  Kepemimpinan 

Z1  :  kepuasan konsumen 

ei  :  standart error 

 

Perhitungan dilakukan dengan analisis regresi yang dihitung dengan bantuan 

Program SPSS for Windows Release 21.0 dan perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran. Adapun  hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 5 
Hasil Path Analysis Substruktur I  

 

Persamaan  Koefisien Std. 
error 

t-hit Sig. F-hit. R² 

Z1 = ao + b1X1 ao = 13,984      

 b1 = 0,278 0.047 5,891 0,000 35,311 0,295 
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Y = ao + b2X1 + b3Z 1 ao = 8,510      

 b2 = 0,402 0,036 11,192 0,000 67,553 0,816 

 b3 = 0,480 0,071 6,754 0,000   

Sumber: data primer diolah  
 

Uji t pada analisis regresi sederhana memperoleh nilai thitung sebesar 

5,891 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf 

signifikansi 5% (5,891 > 1,654) dengan sig. < 0,05, maka Ho ditolak pada taraf 

signifikansi 5% dan H1 diterima yaitu Kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Organisasi di Politeknik Madiun. 

Uji t untuk pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dosen dan 

karyawan Politeknik Madiun (H2) memperoleh nilai thitung  sebesar 11,192 dengan 

nilai sig. sebesar 0,000. Karena thitung  > ttabel pada taraf signifikansi 5% (11,192 > 

1,654) dengan sig. < 0,05, maka (H2) dinyatakan diterima yaitu Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja dosen dan karyawan 

Politeknik Madiun.  

Uji t untuk pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja (H5) 

memperoleh nilai thitung sebesar 6,754 dengan nilai sig. sebesar 0,000. Karena 

thitung  > ttabel  pada taraf signifikansi 5% (6,754 > 1,654) dengan sig. <0,05, maka 

(H5) yaitu tingkat Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja dan hipotesis kelima (H5) dinyatakan dapat diterima. 

 Uji F pada analisis regresi sederhana memperoleh nilai Fhitung sebesar 

35,311 dengan nilai sig. sebesar 0,000. Karena Fhitung  > Ftabel pada taraf signifikansi 

5% (35,311 > 3,92) dengan sig. < 0,05, maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 5% 
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maka model regresi pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi 

sudah fit atau sesuai. 

 Uji F pada analisis regresi ganda memperoleh nilai Fhitung  sebesar 182,502 

dengan nilai sig. sebesar 0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

(182,502 > 3,07) dengan sig. < 0,05, maka Kepemimp inan dan Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

 Hasil uji koefisien determinasi pada analisis regresi sederhana 

memperoleh nilai R² sebesar 0,295. Hal ini menunjukkan bahwa 29,50% variasi 

dari Kepuasan Kerja dosen dan karyawan Politeknik Madiun dapat dijelaskan 

oleh variabel Peran Kepemimpinan. Sedangkan sisanya sebesar 70,50% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Hasil uji koefisien determinasi analisis regresi ganda memperoleh nilai R² 

sebesar 0,816 Hal ini menunjukkan bahwa 81,60% variasi dari Kepuasan Kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel Peran Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi. 

Sedangkan sisanya sebesar 18,40% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Pengujian variabel mediasi :  Komitmen organisasi 

Pengujian hipotesis kelima dengan Path Analysis. Berdasarkan hasil analisis, 

maka diperoleh nilai koefisien beta yang dapat disusun sebagai berikut : 

Tabel 6 
Pengujian variabel Mediasi dengan Koefisien Beta  

 

Pengaruh Koefisien Beta 
Standardized t hitung Sig.  

X1 ?  Z1 0,551 5,942 0,000* 
X1 ?  Y 0,636 11,192  0,000* 
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Z1 ?  Y 0,384 6,754 0,000* 
X1 ?  Y melalui 

Z1 
0,636 x 0,384 = 0,244   

Keterangan : * = signifikan pada taraf 5% (?  < 0,05)  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa Kepemimpinan melalui Komitmen 
Organisasi sebagai variabel mediasi berpengaruh sebesar 0,244 terhadap 
Kepuasan Kerja dan diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05).  
Sehingga hipotesis Kepuasan Kerja kedua (H5) dinyatakan diterima. 
Artinya Peran Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan 
Kerja dengan Komitmen Organisasi sebagai variabel mediasi. 

 

Berdasarkan hasil-hasil analisis regresi di atas, maka hasil path analysis 

dapat dinterpretasikan dengan gambar sebagai berikut: 

Gambar 1 
Hasil Path Analysis  model ke-1 

 
 
 
                                           e1 = 0,705 
 

                         0,636  0,384 
 
 
                              0,244 
 
 
                           e2 = 0,184  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komitmen (Z 1) 

Kepuasan Kerja (Y) Kepemimpinan (X 1)  
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Path Analysis Substruktur II : Kepemimpinan, Komunikasi dan Kepuasan 

Kerja. Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam 

penelitian ini dituliskan dalam Substruktur II sebagai berikut: 

Z2 = a + b1Z1 + ei  .........................................................................  (1) 

Y = a + b2Z1 + b 3Z2 + e i ................................................................  (2) 

Keterangan : 

Y  :  Kepuasan Kerja  

a  :  konstanta 

b1 …b3  :  koefisien regresi vari abel independen 

X :  Kepemimpinan 

Z2  :  Komunikasi  

ei  :  standart error 

Adapun hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Tabel 7 

Hasil Path Analysis  Substruktur II  
 

Persamaan  Koefisien Std. 
error 

t-hit Sig. F-hit. R² 

Z2 = ao + b1X ao = 30,826      

 b1 = 0,261 0.080 3,276 0,002 10,732  0,106 

Y = ao + b2X + b3Z2 ao = 2,581      

 b2 = 0,428 0.019 22,249 0,000 570,294  0,933 

 b3 = 0,410 0.025 16,266 0,000   
Sumber: data primer diolah  
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Uji-t pada analisis regresi sederhana memperoleh nilai thitung sebesar 

3,276 dengan nilai p-value sebesar 0,002. Karena thitung > ttabel pada taraf 

signifikansi 5% (3,276 > 1,654) dengan sig. < 0,05, maka Ho ditolak pada taraf 

signifikansi 5% dan H3 diterima yaitu peran Kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap Komunikasi. 

Uji-t untuk pengaruh kepuasan terhadap Kepuasan Kerja dosen dan 

karyawan Politeknik Madiun (H3) memperoleh nilai thitung  sebesar 16,266 dengan 

nilai sig. sebesar 0,000. Karena thitung  > ttabel pada taraf signifikansi 5% (16,266 > 

1,654) dengan sig. < 0,05 maka (H4) dinyatakan diterima yaitu Komunikasi 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja.  

Uji-t untuk pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja (H5) 

memperoleh nilai thitung sebesar 22,249 dengan nilai sig. sebesar 0,000. Karena 

thitung  > ttabel pada taraf signifikansi 5% (22,249 > 1,654) dengan sig. <0,05, maka 

(H5) diterima yaitu peran Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 Uji F pada analisis regresi memperoleh nilai Fhitung sebesar 570,294 

dengan nilai sig. sebesar 0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

(570,294 > 3,92) dengan sig. < 0,05 maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 5% 

maka model regresi pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja sudah fit atau sesuai.  
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Hasil uji koefisien determinasi pada analisis regresi sederhana 

memperoleh nilai R² sebesar 0,106. Hal ini menunjukkan bahwa 10,60% variasi 

dari komunikasi dapat dijelaskan oleh variabel peran Kepemimpinan. Sedangkan 

sisanya sebesar 89,40% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Hasil uji koefisien determinasi analisis regresi ganda memperoleh nilai R² 

sebesar 0,933 Hal ini menunjukkan bahwa 93,30% variasi dari Kepuasan Kerja 

dosen dan karyawan Politeknik Madiun dapat dijelaskan oleh variabel peran 

Kepemimpinan dan Komunikasi. Sedangkan sisanya sebesar 6,70% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 

 

Pengujian variabel mediasi : Komunikasi 

Berdasarkan hasil analisis, maka dipeoleh nilai koefisien beta yang dapat disusun 

sebagai berikut : 

Tabel 8 
Pengujian variab el Mediasi dengan Koefisien Beta 

 

Pengaruh Koefisien Beta 
Standardized t hitung  Sig.  

X ?  Z2 0,342 3,276 0,002* 
X ?  Y 0,678 22,249  0,000* 
Z2 ?  Y 0,495 16,266  0,000* 

X ?  Y melalui 
Z2 

0,678 x 0,495 = 0,336   

Keterangan : * = signifikan pada taraf 5% (?  < 0,05) 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel peran Kepemimpinan 
melalui variabel Komunikasi sebagai variabel mediasi berpengaruh 
sebesar 0,366 terhadap Kepuasan Kerja dosen dan karyawan Politeknik 
Madiun dan diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05).  
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Sehingga hipotesis (H5) dinyatakan diterima yaitu peran Kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja dengan komunikasi sebagai 

variabel yang mediasi. 

Berdasarkan hasil-hasil analisis regresi di atas, maka hasil path analysis dapat 

dinterpre tasikan dengan gambar sebagai berikut: 

Gambar 2 
Hasil Path Analysis  model ke-2 

 
 
                                                e1 = 0,894 
 
0,678                    0,495 
 
 
                                  0,336 
 
                                                                               e 2 = 0,067 
 
   

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV dan berdasarkan tujuan penelitian 

ini maka kesimpulan penelitian ini adalah : Terdapat hubungan positif peran 

kepemimpinan terhadap komitmen organisasi di Politeknik Madiun. Terdapat 

hubungan positif komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Politeknik Madiun. Terdapat hubungan positif peran kepemimpinan terhadap 

komunikasi di Politeknik Madiun. Terdapat hubungan positif komunikasi 

terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. Terdapat pengaruh 

komitmen organisasi dan komunikasi pada hubungan peran kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja pegawai di Politeknik Madiun. 

Komunikasi (Z2) 

Kepuasan Kerja (Y) Kepemimpinan  (X)  
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